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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian skripsi ini tentang akulturasi budaya etnis Kampong

Arab dan etnis Madura di desa Kepanjin Sumenep didapati beberapa

kesimpulan yaitu :

1.

2.

Akluturasi terjadi antara etnis Arab dan etnis Madura lebih disebabkan
oleh faktor nasab, yang mana berangakat dari kesadaran inilah kedua
etnis tersebut bisa bersanding dengan damai dan mampu melakukan
akulturasi yang berangkat dari interaksi kedua etnis tersebut sehingga
dapat berjalan dengan baik-baik saja. Disamping itu pula ada penyebab
lainnya yaitu faktor giorafisnya, karena daerah Kepajin yang tidak
begitu luas dan begitu lamnya etnis tersebut berinteraksi sehingga

tidak ada lagi kecanggungan antara antar warga etnis tersebut.

Media vang digunakan oleh etnis tersebutdapat diketegorikan atas dua
media umum, yaitu media kultural dan media formal. Media kultural
ini vaitu meliputi beberapa produk budava vang dijadikan sebagai
saran tuk berinteraksi seperti pernikahan, penyesuaian tata bahasa dan
juga hal-hal vang berkaitan dengan bagaimana kedua etnis tersebut
berinteraksi. Dari media kultural inilah banyak sekali nilai-nilai yang
kemudian berbaur dan mengalami penvatuan satu denga lainnya.

Semisal pernikahan yang jelas secara fisik dapat melahirkan keturunan
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baru antara etnis Arab dan etnis Madura serta melahirkan nilai vang

baru pula.

Adapun vane dimaksud dengan media formal vaitu media vane secara
formal atau umum memang sengaj di bentuk sebagai sarana untuk
kedua etnis tersebut berinteraksi. media formal ini severti : Tarigot
Nagsyabandiyah, kompolan dan sebagainya. Yang memang sengaja
dari wala dibentuk sebacai ajang untuk bertemunva kedua etnis

tersebut.

3. Sebacai bentuk dari hasil akulturasi warga etnis Arab dan etnis Madura
dapat di kategorikan dalam dua hal umum yaitu fisik dan non fisik,
adapun vang fisik vaitu meliputi bentuk rumah vang sudah mulai
mengalami perpaduan corak dengan kata lain yaitu perpaduan bentuk,
yang mana sebagai salah satu adopsi budaya vang telah terjadi diantara
kedua etnis tersebut. Adapu yang non fisik yaitu pembauran tata nilai,
semisal tata cara pernikahan yang secara fisik maupun non fisik sudah
bayak mengalami perubahan (Bab iii) dan juga dalam tata bahasa dan
penghormatan terhadap antar etnis yang sudah mulai terbuka tanpa

adanya perbedaan.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian di kelurahan Kepanjin
sebagai lokasi penelitian, maka terdapat beberapa saran dan rekomendasi
sebagai masukan dalam proses akulturasi budaya dengan sudut pandang

komunikasi antar budaya, yang diantaranya :
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1.

Bagi etnis secara umum

a)

b)

c)

Dalam kehidupan dengan kebudayaan dan budaya yang
berbeda hendak lebih mendahulukan kesepahaman bersama
diatas kepentingan kelompok, karena interaksi yang terjadi
merupakan proses untuk mencari celah persamaan bukan

celah untuk memperbesar perbedaan.

Tidak membedakan antara vang etnis lokal dan masvrakat luar
dalam kehidupan kesehariannya, karena esensi kita adalah
sama vaitu sama-sama makhluk sosial vang saling

membutuhkan antara satu dengan lainnya.

Bagi para tokoh etnis hendaknva lebih bisa meniaga dan
mengupayakan suasana yang kondusif dari masing kelompok
vang di pimpin. karena para tokoh inilah vang meniadi

panutan dalam kehidupan sosial-budayanya.

Bagi aparatur Negara setempat

2)

b)

Hendaknya tidak membeda-bedakan pelayanan antara etnis
vang garis keturunannva dari keluarga Kamoone Arab dan
etnis Madura yang notabenenya keturunan para pendin

kabupaten Sumenen.

Menjaga integrits bersama diatas perbedaan budaya dan
sosialnva. sehagai hentuk dari toleransi herhudava dap

berbangsa.
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3. Bagi akademisi

a)

b)

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan yang sangat penting
guna sempurnanya penelitian saat ini karena disadari atau
tidak masih banyak hal belum tersentuh oleh peneliti, semisal
pola keberagamaan dan alur dakwah di dalam etnis Kepaniin.

Karena leluhur dari warga Kepanjin merupakan ulama Khos.

Penelusuran garis keturunan vang belum sepenuhnva didalami
demi ditemukannya wacana keilmuan baru sebagai bentuk
penvempurnaan terhadap ilmu vang telah ada. khususnva

dalam kontek antropologinya.
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